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ERA suku bunga rendah terus

berlangsung. Suku Bunga Kebijakan BI

(7DRRR) yang terus bertahan pada level

3.75% memberikan sinyal kebijakan

Bank Indonesia tetap akomodatif. Level

suku bunga kebijakan ini terendah da-

lam sejarah. Lantas, apa yang harus

direspons para pemangku kepentingan?

Apakah era suku bunga rendah akan

berlanjut? Awal tahun merupakan mo-

mentum yang baik untuk menyusun pro-

gram, mengantisipasi kondisi ekonomi

ke depan dengan melakukan fine tune

atas rencana bisnisnya, atau hanya

sekedar ikut arah gelombang ekonomi ke

depan.

Dalam berbagai kesempatan,

Gubernur BI menjelaskan bahwa kebi-

jakan moneter yang akomodatif akan

tetap diterapkan sepanjang tidak ada

tekanan inflasi. Menilik statement terse-

but, tentu rasional ekspektasi akan ter-

bentuk di setiap agen ekonomi. Dampak

Covid-19  membuat sisi demand meng-

alami pelemahan. Sementara supply

belum menggeliat. Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB), Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PP-

KM) di Jawa dan Bali serta lockdown

Bandara Internasional Indonesia mem-

beri sinyal akan berkurangnya mobilitas

pelaku ekonomi.

Momentum Suku Bunga Rendah yang

terefleksi dari melimpahnya likuiditas di

pasar harus dapat dimanfaatkan. Sisi

pembiayaan ekonomi terus digenjot.

Namun, limpahan likuiditas tersebut

masih berkutat di sektor keuangan. PR-

nya masih sama, yaitu kelebihan likuidi-

tas di sektor perbankan belum dapat

diserap secara optimal untuk pembi-

ayaan ekonomi di sektor riil. Memang ti-

dak mudah. Perbankan yang menjadi

channel transmisi kebijakan moneter

tentu harus segera merespons keadaan

ini. Perbankan jangan hanya follow the

business, tetapi mereka harus ’create’ the

business. 

Padahal, perbankan adalah sebuah in-

dustri yang heavy regulated dan

mengedepankan aspek prudential (ke-

hati-hatian). Dalam situasi saat ini,

akankah perbankan harus mengen-

dorkan aspek pengelolaan risiko untuk

membiayai sektor-sektor perekonomian?

Jawabnya jelas tidak. Jangan kasih

kendor untuk manajemen risiko di sek-

tor keuangan. Namun demikian, per-

bankan perlu menakar risiko secara

lebih teliti dan seksama, dengan melihat

sektor-sektor mana yang bisa dibiayai

dengan kategori produktif dan aman. 

Artinya, perlu adanya pemetaan sek-

tor ekonomi yang berisiko rendah ter-

hadap penularan Covid-19 tetapi

berdampak signifikan kepada perekono-

mian. Sebagai lesson learned di Sulawesi

Selatan, Bank Indonesia melakukan

pemetaan sektor ekonomi ke dalam 4

Kuadran. Dengan aksis kiri menggam-

barkan derajat sensitivitas dampak

covid dengan mengukur mobilitas tena-

ga kerja. Sedangkan di sisi ordi-

nat merefleksikan potensi

ekonomi, bila sektor-sektor

tersebut dibuka. 

Pendampingan

Untuk meyakinkan penya-

luran kredit perbankan kepada

UMKM lain ceritanya. Dari sisi

permintaan, UMKM memer-

lukan program pendampingan

dan penjaminan. Pendam-

pingan bisa dalam bentuk asis-

tensi teknikal dan pelatihan

yang sifatnya hulu ke hilir.

Kemahiran dalam menyusun

laporan keuangan sehingga

membuat perbankan memiliki

keyakinan yang tinggi untuk

menyalurkan kredit dengan

memahami cash-flow UMKM. 

Potret keuangan UMKM

yang merefleksikan aktivitas produksi

UMKM sangat membantu perbankan

dalam mengalkulasi risiko yang

mungkin timbul. Program penjaminan

juga penting diterapkan untuk men-

dorong penyaluran kredit perbankan.

Skema penjaminan dengan back-up

dana PEN perlu dimanfaatkan untuk

mengakselerasi pembiayaan UMKM via

perbankan. 

Momentum suku bunga bunga rendah

harus segera dimanfaatkan sektor riil.

Kalau tidak, kelebihan likuditias akan

berputar terus di sektor keuangan.

Walaupun imbal hasil di sektor keuang-

an masih lumayan, namun pembiayaan

sektor riil jauh lebih penting untuk

memacu sektor-sektor yang memberikan

multiplier efek pada pertumbuhan

ekonomi. Sektor keuangan harus mulai

berani mengkreasi kegiatan ekonomi

dan mendorong permintaan dengan pe-

nerapan manajemen risiko yang lebih

kalkulatif.  ❑

*) Budi Hanoto SE MBA, Kepala

Kantor Perwakilan BI Sulawesi Selatan

dan Korwil Sulampua.

Momentum Suku Bunga Rendah
Budi Hanoto 

Jika PTKM tak efektif, tak perlu

diteruskan.

-- Tapi harus jelas indikatornya un-

tuk evaluasi.

***

Di Karanganyar, hajatan dibubarkan

karena tak taat prokes.

-- Masih saja ada warga yang

ëngeyelí.

***

Rutan Bantul geledah ruang tahanan.

-- Bukan untuk formalitas.

Video Profil Perpustakaan
TAK kenal maka tak sayang.

Begitu kata pepatah. Tanpa ke-

cuali sebuah produk layanan

yang dihasilkan, produk itu tidak

berkesan jika masyakarakat ti-

dak mengenal. Salah satu upaya

mengenalkan produk dengan

cara promosi dalam rupa pem-

buatan video profil.

Berkaitan dengan cara pem-

buatan video profil, Forum Per-

pustakaan Perguruna Tinggi

(FPPTI) menggelar webinar

bertajuk Belajar Bareng  FPPTI

DIY #2, membuat video profil

perpustakaan menggunakan

smartphone, Rabu (3/2). Tampil

sebagai narasumber Deddy

Setyawan, praktisi media yang

juga dosen Jurusan Televisi di

Fakultas Seni Media Rekam ISI

Yogya.

Menurut Dedy, sekarang de-

ngan perkembangan teknologi

smartphone kita dapat membuat

video profil, fitur-fitur dalam

gawai itu dapat kita manfaatkan

untuk merekam, mengedit peris-

tiwa tanpa harus menggunakan

kamera canggih atau modern.

Video profil yang kita buat sete-

lah melalui proses editing mela-

lui fitur-fitur atau aplikasi yang

ada di gawai kita, selanjutnya

bisa kita tampilkan di YouTube

atau media sosial lainnya. 

Produk video itu dapat sebagai

sarana promosi. Misal kita yang

bekerja di perpustakaan dapat

mempromosikan produk layanan

sehingga dikenal masyarakat lu-

as.

Ketua FPPTI DIY Heri Abi

Burachman Hakim mengapre-

siasi antusias peserta yang ingin

belajar bersama, menambah wa-

wasan dalam hal pembuatan

video profil tersebut.

Tujuan diadakan acara ini un-

tuk melatih para pustakawan

mampu membuat video profil

perpustakaan. Diharapkan sete-

lah mampu membuat video de-

ngan peralatan yang mudah dan

sederhana itu mampu dijadikan

media promosi layanan sebuah

perpustakaan.  ❑

*) FL Agung Hartono SSos,

Pustakawan ISI Yogya.

Pers dan Tekanan Pandemi
PERTAMAKALI dalam sejarah, Hari

Pers Nasional (HPN)  diperingati dalam

upacara secara virtual. Tak ada lagi sua-

sana hingarbingar HPN yang biasanya

diadakan secara  terpusat di satu daerah.

Intinya adalah menggali potensi daerah

tersebut. Juga  mendiskusikan untuk

memberi masukan demi kemajuan.

Konvensi media massa yang biasanya

diadakan, diikuti dengan pertemuan ta-

tap muda para jurnalis senior dan yunior

untuk saling berbagi pengalaman. Kini

semuanya dijalani via daring, lantaran

pandemi Covid-19. Dan suasana kepri-

hatinan di tanah air, bukan hanya

karena pandemi tetapi bencana alam

di sejumlah daerah. Ini   membuat

para insan Pers untuk lebih realistis

dalam peringatan HPN tahun 2021.

Keprihatinan yang tak bisa di-

lepaskan adalah  HPN kali ini juga di-

tandai dengan berkabungnya  dunia

media massa, khususnya arus utama

karena banyak yang berguguran da-

lam 5 tahun terakhir. Ada yang ber-

alih ke online, namun ada yang

menghentikan kegiatan total.

Perubahan Kultur

Kemajuan teknologi digital mempe-

ngaruhi perubahan kultur masyara-

kat kita. Teknologi,  telah membuat

pergeseran kultur, karena kebutuhan

informasi tak bisa dibendung lagi.

Perubahan dari era konvensional ke

digital, dari off-line menuju on-line

inilah yang kemudian disebut dengan

era disrupsi. Koran yang tak mampu

bertahan, ngos-ngosan kurang asupan

enerji, akan gugur. Dan sudah terbukti.

Sebenarnya ramalan media massa

konvensional akan habis, sudah diramal

jauh-jauh sebelumnya. Tahun 1990 CEO

Microsoft, memprediksi media cetak

akan habis tahun 2000. Namun ramalan

itu diralat, lantaran ternyata masih ba-

nyak media  yang tetap eksis. Menu-

rutnya sampai 50 tahun ke depan,

diperkirakan koran tetap ada, tetapi se-

bagian besar formatnya sudah beralih ke

digital. Prediksi semacam itu, juga per-

nah dilontarkan ketika pesawat televisi

hadir, diperkirakan  radio akan habis.

Televisi audiovisual, sementara radio ha-

nya audio. Namun teknologi telah mem-

balik semuanya. Orang bisa melihat

siaran radio juga, melalui internet.

Warga Papua misanya, bisa mendengar

dan melihat siaran radio dari Yogya. 

Teknologi internet, sisi lainnya men-

jadikan masifnya media on-line dan me-

dia sosial. Media online berpacu pada ke-

cepatan mengunggah berita dan mencari

jumlah klik. Berusaha cepat me-

nampilkan berita dan berburu klik ini-

lah, yang kemudian menjadikan sisi lain

terganggu, yakni masalah akurasi beri-

ta. Padahal dalam jurnalisme, akurasi

dalam sebuah persitiwa adalah mutlak.

‘Jurnalisme Klik’ untuk mengejar pem-

baca membuat banyak media mudah ter-

peleset hanya untuk mengejar agak

cepat naik klik-nya, sehingga sering

mengabaikan etika. Celakanya, sering

medsos juga jadi acuan media konven-

sional, sehingga masyarakat menjadi

korban berita tidak akurat.

Tingkat Literasi

Seorang pakar media Amerika Serikat,

Prof Philip Meyer dalam  buku Vanishing

Newspaper meramalkan,  koran akan

habis   April 2040. Tetapi pernyataan itu

belum titik. Sebab lanjutannya,  jika ko-

ran tidak ada inovasi dan bukan lagi jadi

kepercayaan.

Realitasnya, tingginya angka penggu-

na internet di Indonesia, namun tidak di-

imbangi dengan tingkat literasi yang

memadai. Inilah yang memicu disinfor-

masi yang berujung pada hoaks, fake

news, ujaran kebencian yang jika dibiar-

kan akan merusak sendi bangsa. Media

arus utama menjadi benteng meredam

isu yang melemahkan bangsa. Aksi

vaksinasi saja, ternyata jadi sasaran

orang yang tak suka Indonesia se-

jahtera. Sehingga mebuat isu-isu

menakutkan.

Gagasan Menteri Hukum dan

HAM dalam webinar HPN menye-

butkan, sebenarnya negara diun-

tungkan adanya  konvergensi terse-

but. Namun mengingat dampaknya,

perlu ditata dan dibuat regulasi,

menjadi menarik. Memang musti

ada kebijakan dan kerja sama antara

media konvensional dengan raksasa

media sosial seperti google dan lain-

nya. Sehingga perlu dirumuskan

aturan main yang transparan, antara

platfrom digital dan penerbit media

harus diperkuat dengan payung

hukum yang tegas, serta negara

harus hadir dengan regulasi.

Dirgahayu  Pers nasional!.  ❑

*) Drs Octo Lampito MPd,

Pemimpin Redasi SKH Kedaulatan

Rakyat.

Octo LampitoPers Bertahan di Era Pandemi
ADA fenomena yang berbeda

dalam peringatan Hari Pers

Nasional (HPN) kali ini dibanding

tahun-tahun sebelumnya. HPN

yang jatuh pada 9 Februari ini,

diperingati dalam suasana penuh

keprihatinan karena Indonesia,

sebagaimana negara- negara lain

di dunia, sedang dihantam pande-

mi Covid-19. Namun di tengah

suasana prihatin itu, masih ada

rasa optimisme bahwa kita mam-

pu bangkit dari keterpurukan aki-

bat pandemi.

Harus kita akui, banyak pener-

bitan pers yang gulung tikar akibat

pandemi,  karena tidak mampu

membayar biaya operasional, ter-

masuk menggaji karyawan dan

wartawan. Kalaupun bisa berta-

han hidup, mungkin hanya untuk

beberapa bulan ke depan.

Sedang sisanya, dengan modal

kuat, masih tetap bertahan meski

dengan berbagai pengetatan

anggaran.

Penerbitan pers yang bisa

bertahan hidup, bukan saja harus

putar otak untuk melakukan tero-

bosan, misalnya melalui diversi-

fikasi usaha serta bermigrasi ke

platform digital. Konvergensi me-

dia yang selama ini menjadi jar-

gon dalam mempertahankan hi-

dup perusahaan  pers, seharus-

nya dipahami bukan sekadar ber-

alih dari cetak ke digital, atau se-

kadar memindahkan konten dari

cetak ke digital,  tapi lebih dari itu.

Yakni, bagaimana memelihara

loyalitas pembaca, serta meng-

ubah cara mendapatkan iklan dan

sebagainya.

Tantangan tak berhenti sampai

di situ. Menjamurnya media on-

line yang tak berbadan hukum

serta media sosial (medsos) di-

khawatirkan men-disrupsi media

mainstream yang sudah berplat-

form digital. Tantangan ini tidak

main-main, karena bila media

mainstream lengah, bisa tergeser

oleh medsos yang menyebarkan

informasi lebih cepat,   masif dan

lengkap. Hanya saja informasi

yang disampaikan melalui med-

sos belum terverifikasi, sehingga

sebagian bermuatan hoaks dan

berita bohong. Lebih dari itu, sia-

pa penanggung jawab konten

medsos tidak jelas.

Inilah kelemahan medsos yang

tidak ada kurator atau penang-

gung jawabnya, sehingga poten-

sial menimbulkan persoalan

hukum dan etika jurnalistik. Meski

yang disebarkan adalah infor-

masi, namun tak dapat dikate-

gorikan sebagai karya jurnalistik,

sehingga tidak dilindungi UU

Pers. Berbeda dengan media

mainstream yang aturan dan per-

tanggungjawabannya jelas.

Justru di sinilah pentingnya ke-

hadiran media mainstream seba-

gai rumah penjernih (clearing

house) informasi. Media main-

stream tetap menjadi rujukan ma-

syarakat untuk memperoleh infor-

masi yang benar, akurat dan da-

pat dipertanggungjawabkan. Tak

hanya itu, media mainstream

sekaligus dapat berfungsi seba-

gai penangkal hoaks maupun

berita yang tidak jelas.

Meski demikian, tantangan me-

dia mainstream di masa pandemi

ini tetap berat, sehingga butuh

uluran tangan pemerintah, misal-

nya berupa insentif pengurangan

pajak dan sebagainya. Bantuan

yang demikian tidaklah mengikat,

artinya tidak mempengaruhi inde-

pendensi pers. Terlebih, pers

merupakan pilar keempat  demo-

krasi yang harus diselamatkan,

dan Negara harus memfasilitasi

agar pers tetap hidup.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
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copy identitas. Terimakasih. 
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